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Abstract 
 

The main problem faced by partners is that the majority of football school coaches in 
the Special Region of Yogyakarta do not have a comprehensive understanding of the 
concept and application of good training methods for children aged 10-12 years. Based 
on this problem, this community service activity aims to improve the knowledge and 
skills of football coaches aged 10-12 years in the Special Region of Yogyakarta in 
developing and implementing training programs through socialization and education of 
football training methods based on the Wiel Coerver Methods. The method used is 
Participatory Action Research covering the preparation, implementation, and 
evaluation stages. The activity was carried out through interactive lectures, discussions, 
demonstrations, practice of developing training programs, and pretest-posttest 
evaluations. The results of the activity showed an increase in the knowledge and skills 
of coaches, with the average pretest-posttest score for knowledge increasing from 43 to 
74, and skills increasing from 47 to 71. The level of participant satisfaction with the 
activity was high, with the majority of participants stating "satisfied" to "very satisfied." 
These results indicate that the implementation of community service activities is effective 
in improving the competence of early childhood football coaches and is an innovative 
strategy in developing basic techniques that is fun and sustainable. The implication of 
this activity is the increased capacity of coaches in designing, implementing, and 
evaluating early age training programs systematically so that the quality of football 
coaching can be standardized and oriented towards the long-term development of early 
age football athletes. 

Permasalahan utama mitra yaitu, mayoritas pelatih sekolah sepakbola di Daerah 
Istimewa Yogyakarta belum memahami secara komprehensif mengenai konsep dan 
penerapan metode latihan yang baik untuk anak usia 10-12 tahun. Berdasarkan 
permasalahan ini, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelatih sepakbola usia 10–12 tahun di 
Daerah Istimewa Yogyakarta dalam menyusun dan menerapkan program laihan melalui 
sosialisasi dan edukasi metode latihan sepakbola berbasis Wiel Coerver Methods. 
Metode yang digunakan yaitu Participatory Action Research meliputi tahap persiapan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Kegiatan dilakukan melalui ceramah interaktif, diskusi, 
demonstrasi, praktik penyusunan program latihan, serta evaluasi pretest–posttest. Hasil 
kegiatan menunjukkan peningkatan pada aspek pengetahuan dan keterampilan pelatih, 
dengan rata-rata nilai pretest–posttest pengetahuan meningkat dari 43 menjadi 74, dan 
keterampilan meningkat dari 47 menjadi 71. Tingkat kepuasan peserta terhadap kegiatan 
tergolong tinggi, dengan mayoritas peserta menyatakan “puas” hingga “sangat puas”. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat efektif 
untuk meningkatkan kompetensi pelatih sepakbola usia dini dan menjadi strategi 
inovatif dalam pembinaan teknik dasar yang menyenangkan dan berkelanjutan. 
Implikasi kegiatan ini adalah meningkatnya kapasitas pelatih dalam merancang, 
mengimplementasikan, dan mengevaluasi program latihan usia dini secara sistematis 
sehingga kualitas pembinaan sepakbola dapat terstandarisasi dan berorientasi pada 
perkembangan jangka panjang bagi atlet sepakbola usia dini.
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan sepakbola usia dini di Indonesia mengalami peningkatan signifikan dalam satu dekade 

terakhir, ditandai dengan menjamurnya sekolah sepakbola (SSB) di berbagai daerah. Namun demikian, 

peningkatan kuantitas tersebut belum diikuti dengan kualitas pembinaan teknik dasar dan skill bermain pemain 

secara sistematis dan berkelanjutan di berbagai daerah (Saharullah, 2024). Hal tersebut juga masih banyak 

ditemui di beberapa Negara, dimana sistem pembinaan sepakbola usia dini belum menjadi perhatian yang 

serius. Selain itu, sebagian besar pelatih di tingkat akar rumput masih menggunakan metode latihan 

konvensional yang berorientasi pada hasil pertandingan jangka pendek, bukan pada penguasaan teknik 

individu dan pengembangan skill bermain anak usia 10–12 tahun (Almonacid-Fierro et al., 2024). 

Analisis situasi yang telah dilakukan bersama mitra menunjukkan bahwa, sebagian besar pelatih sekolah 

sepakbola di Daerah Istimewa Yogyakarta belum memahami secara komprehensif mengenai konsep dan 

penerapan metode latihan yang baik untuk anak usia 10-12 tahun, seperti Wiel Coerver Methods. Metode 

tersebut menekankan penguasaan bola individu (ball mastery), permainan 1 lawan 1 (1v1 moves), serta 

pengembangan koordinasi dan teknik dasar yang berjenjang dan menyenangkan sesuai karakteristik usia anak 

(Vișan et al., 2023). Metode tersebut dinilai sangat relevan untuk diterapkan pada anak usia 10–12 tahun karena 

menitikberatkan pada penguasaan teknik dasar (ball mastery), keterampilan individu 1 lawan 1, dan 

pengembangan kreativitas dalam situasi permainan kecil. Pada rentang usia tersebut, anak berada pada fase 

perkembangan koordinasi dan kontrol motorik yang optimal untuk mempelajari keterampilan teknis secara 

intensif (FIFA, 2019). Pendekatan Coerver juga dirancang berjenjang sesuai usia, dengan karakter latihan yang 

menyenangkan dan progresif, sehingga efektif menumbuhkan motivasi serta kepercayaan diri pemain muda 

(Pompilio, 2019). Selain itu, struktur piramida latihan Coerver yang meliputi ball mastery, receiving and 

passing, 1v1, speed, dan finishing selaras dengan prinsip pembinaan teknik dasar yang direkomendasikan 

untuk kelompok usia dini (Haraszti et al., 2024). Namun, minimnya pengetahuan mayoritas pelatih yang ada 

di Daerah Istimewa Yogyakarta terhadap pendekatan tersebut menyebabkan program latihan yang disusun 

cenderung monoton, tidak berorientasi pada keterampilan dasar, serta belum mampu mengembangkan potensi 

skill bermain anak secara optimal. 

Permasalahan di atas dirumuskan sebagai berikut: (1) rendahnya pengetahuan pelatih tentang konsep 

Wiel Coerver Methods, (2) keterbatasan pelatih dalam menyusun program latihan berbasis prinsip tersebut, 

dan (3) kurangnya variasi dan kreativitas dalam penyajian latihan teknik dasar yang sesuai dengan usia anak. 

Kondisi tersebut menimbulkan kesenjangan antara praktik pelatihan di lapangan dan standar pembinaan teknik 

dasar yang direkomendasikan dalam literatur pelatihan sepakbola modern (Akbar et al., 2024). 

Berdasarkan permasalahan mitra di atas, kegiatan ini difokuskan pada solusi praktis yaitu melalui 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Tim pengabdi memberikan solusi berupa program sosialisasi dan 

edukasi pelatih melalui kegiatan pengabdian masyarakat dengan pendekatan Participatory Action Research 

(PAR). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini meliputi sosialisasi, edukasi, demonstrasi, praktik 

penyusunan program latihan, serta evaluasi berbasis pretest–posttest guna mengukur peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan pelatih. Pendekatan partisipatif ini dipilih karena terbukti efektif dalam mengubah perilaku 

profesional dan meningkatkan kemampuan praktis pelatih olahraga (Sudarmanto et al., 2023; Rusli et al., 

2024). 
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Target luaran dari kegiatan ini meliputi: (1) terciptanya kerjasama antara Fakultas Vokasi, Universitas 

Negeri Yogyakarta dengan Asprov PSSI Daerah Istimewa Yogyakarta dalam mengembangkan kompetensi 

pelatih yang dibuktikan dengan dokumen kerjasama, (2) tersusunnya modul latihan berbasis Wiel Coerver 

Methods, serta (3) publikasi artikel ilmiah pada Jurnal Pengabdian Olahraga Masyarakat (JPOM) sebagai 

bentuk diseminasi hasil pengabdian. Dengan tercapainya luaran tersebut, diharapkan kegiatan ini dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam penguatan ekosistem pembinaan sepakbola usia dini di Daerah Istimewa 

Yogyakarta dan menjadi model pengabdian masyarakat yang berkelanjutan untuk memastikan keberlanjutan 

pembinaan sepakbola usia dini yang berkualitas. 

B. PELAKSANAAN DAN METODE 

Tim pengabdian kepada masyarakat Fakultas Vokasi, Universitas Negeri Yogyakarta terdiri dari 4 dosen 

yang bertanggungjawab penuh atas keberlangsungan kegiatan mulai dari persiapan hingga evaluasi. Kegiatan 

ini juga melibatkan partisipasi dari mahasiswa aktif sebanyak 3 mahasiswa. Metode kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang digunakan adalah Partisipatory Action Research. Metode tersebut terbagi dalam tiga 

langkah yang meliputi: persiapan, pelaksanaan, dan pengabdian (Afandi et al., 2022). Metode ini cocok 

digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat karena menekankan partisipasi aktif mitra, proses 

reflektif yang berkelanjutan, serta berorientasi pada pemecahan masalah nyata secara kolaboratif. Adapun 

langkah-langkah metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat akan ditampilkan pada gambar berikut: 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

Rangkaian kegiatan pengabdian yang telah disusun oleh tim pengabdian kepada masyarakat di atas akan 

diuraikan secara spesifik pada berikut ini: 

1. Tahap Persiapan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan persiapan tim pengabdi yang meliputi Focus 

Group Discussion, koordinasi dengan mitra, kesepakatan hari dan tanggal pelaksanaan, serta disepakatinya 

target kehadiran peserta kegiatan yaitu 80% dari total 30 pelatih. Dilanjutkan dengan menyiapkan materi 

sesuai kebutuhan berdasarkan hasil analisis situasi dari mitra. Pada kegiatan ini tim pengabdi melakukan 

•Melakukan FGD dengan tim 
& mitra pengabdian.

•Menyusun materi, 
menentukan indikator 
keberhasilan, & menyusun 
instrumen keberhasilan 
kegiatan pengabdian.

Persiapan

•Ceramah, diskusi, dan tanya 
jawab seputar materi.

•Demonstrasi & praktik 
menyusun program latihan

•Presentasi hasil program 
latihan yang telah disusun 
peserta kegiatan pengabdian.

Pelaksanaan
•Persentase kehadiran peserta 

kegiatan pengabdian.

•Tersampaikannya seluruh 
materi kegiatan pengabdian.

•Mengukur peningkatan 
pengetahuan dan keteramplan 
menyusun program latihan 
sepakbola berbasis Wiel Coerver 
Methods melalui pretest-
posttest pengetahuan dan hasil 
penyusunan program latihan.

•Kepuasan peserta kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat 
melalui pengisian survei 
kepuasan.

Evaluasi
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pengumpulan data awal (pretest) kepada seluruh peserta dengan cara peserta menjawab pertanyaan yang 

diajukan melalui platform google form dan peserta menyusun program latihan dengan metode latihan yang 

biasa digunakan sebelumnya. Data tersebut digunakan untuk melihat tingkat pengetahuan awal dan 

keterampilan pelatih dalam menyusun program latihan sepakbola untuk anak usia 10-12 tahun sebelum 

diberikan sosialisasi dan edukasi mengenai metode latihan sepakbola berbasis Wiel Coerver Methods untuk 

anak usia 10-12 tahun. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini, metode kegiatan pengabdian yang digunakan adalah mengkolaborasikan ceramah, diskusi, 

dan tanya jawab yang diikuti dengan demonstrasi dan praktik menyusun program latihan sepakbola untuk 

anak usia 10-12 tahun berbasis Wiel Coerver Methods dilanjutkan dengan presentasi hasil penyusunan 

program latihan. Ceramah sebagai pemantik sekaligus memberikan wawasan mengenai metode latihan 

sepkabola yang baik dan benar sesuai dengan kebutuhan sepakbola saat ini dan sesuai dengan usia atlet. 

Peserta kegiatan pengabdian ini adalah pelatih sekolah sepakbola usia 10-12 tahun se Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Sehingga pelatih memiliki pandangan mengenai metode latihan sepakbola yang baik dan 

sesuai untuk anak usia 10-12 tahun dan cara dalam menyusun serta menerapkan dalam setiap sesi latihan. 

Peserta juga diperkenankan untuk memberikan respon dan terlibat dalam diskusi aktif. Setelah itu, peserta 

diberikan demonstrasi dan praktik menyusun program latihan sepakbola berbasis Wiel Coerver Methods 

serta dilanjutkan dengan presentasi mengenai program latihan yang telah disusun. 

3. Tahap Evaluasi 

Tahap ini bertujuan mengetahui seberapa efektif kegiatan yang telah dilaksanakan. Langkah yang dilewati 

dalam tahap ini adalah melihat total kehadiran peserta apakah sesuai target atau tidak, kemudian peserta 

mengisikan kembali pertanyaan sesuai dengan yang pernah diisikan waktu pengambilan data pretest 

kemudian peserta diminta untuk menyusun kembali program latihan baru berbasis Wiel Coerver Methods, 

hal tersebut untuk kebutuhan data posttest. Selanjutnya, peserta mengisikan survei kepuasan kegiatan 

melalui platform google form yang dilakukan di akhir sesi kegiatan. Hasil yang telah terkumpul digunakan 

sebagai panduan dalam menentukan apakah kegiatan berhasil atau tidak. Instrumen yang digunakan untuk 

mengukur keberhasilan kegiatan menggunakan pertanyaan pilihan ganda, lembar observasi penilaian 

kinerja (rubrik), dan kuesioner kepuasan yang telah divalidasi oleh ahli materi dan praktisi sepakbola. 

Validasi instrumen dilakukan melalui prosedur expert review yang meliputi tahap pemberian draf instrumen 

kepada validator, pengisian instrumen penilaian berbasis indikator kelayakan, pemberian saran perbaikan, 

serta revisi instrumen berdasarkan rekomendasi ahli sebelum diimplementasikan pada mitra. Berdasarkan 

validasi ahli yang telah dilakukan, diperoleh nilai validitas instrumen sebesar 0.83 dan reliabilitas Alpha 

Cronbach sebesar 0.91. Adapun kisi-kisi dari ketiga instrumen tersebut dapat di lihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Pengetahuan Wiel Coerver Methods 

No. Aspek Indikator 

1. 
Konsep Dasar Wiel Coerver 

Methods 

a. Pengertian Wiel Coerver Methods 

b. Ciri khas latihan berbasis Wiel Coerver Methods 

c. Tujuan utama latihan berbasis Wiel Coerver Methods 

d. Tujuan jangka panjang latihan berbasis Wiel Coerver Methods 

e. Manfaat bagi pemain muda 
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2. 

Komponen dan Prinsip Latihan 

Berbasis Wiel Coerver 

Methods 

a. Komponen utama latihan berbasis Wiel Coerver Methods 

b. Prinsip latihan secara bertahap 

c. Urutan latihan dari mudah ke sulit 

3. 
Penerapan latihan untuk anak 

usia 10-12 tahun 

a. Karakteristik anak usia 10-12 tahun 

b. Bentuk latihan yang sesuai 

c. Durasi latihan yang efektif 

4. Evaluasi & Aspek Psikologis 

a. Indikator keberhasilan latihan berbasis Wiel Coerver Methods 

b. Motivasi saat Latihan 

c. Dampak latihan terhadap kepercaayan diri 

 

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Penyusunan Program Latihan Sepakbola Berbasis Wiel Coerver Methods 

No. Aspek Indikator 

1. 

Perencanaan Program 

Latihan Berbasis Wiel 

Coerver Methods 

a. Tujuan latihan jelas dan terukur 

b. Jadwal latihan sesuai dengan usia dan kemampuan pemain 

c. Bentuk latihan sesuai dengan prinsip Wiel Coerver Methods 

2. 

Pemilihan Materi Latihan 

Berbasis Wiel Coerver 

Methods 

a. Materi teknik dasar (ball mastery, 1v1 moves, passing, first touch). 

b. Latihan dengan prinsip bertahap (individu ke small-sided game). 

c. Variasi latihan menarik 

3. 

Penerapan Prinsip Latihan 

Berbasis Wiel Coerver 

Methods 

a. Mengintegrasikan prinsip pengulangan dalam setiap sesi latihan. 

b. Memberikan latihan keterampilan individu secara sistematis. 

4. 

Kesesuaian Program 

dengan Karakteristik 

Anak Usia 10-12 Tahun 

a. Intensitas latihan dengan kemampuan fisik anak 

b. Menyertakan unsur permainan didalam sesi latihan 

c. Menghindari beban latihan berlebih 

5. 
Evaluasi & Refleksi 

Program Latihan 

a. Penilaian hasil latihan secara objektif 

b. Rencana perbaikan untuk sesi latihan berikutnya 

 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Kepuasan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

No. Aspek Indikator 

1. Kualitas Materi 
a. Materi sesuai dengan kebutuhan peserta. 

b. Materi mudah dipahami dan relevan dengan praktik sepakbola. 

2. Kualitas Narasumber 

a. Narasumber menguasai materi dengan baik.  

b. Gaya penyampaian narasumber menarik dan mudah diikuti. 

c. Narasumber memberikan contoh konkret penerapan latihan berbasis 

Wiel Coerver Methods 

3. 
Metode dan Media 

Kegiatan 

a. Metode penyampaian interaktif 

b. Media yang digunakan membantu pemahaman.  

c. Peserta dilibatkan secara aktif 

4. 

 

Manfaat Kegiatan 

a. Kegiatan menambah wawasan tentang metode Coerver.  

b. Materi dapat diterapkan dalam latihan sepakbola di lingkungan peserta.  

c. Kegiatan meningkatkan motivasi untuk melatih dengan metode baru. 

5. Pelaksanaan Kegiatan 

a. Waktu pelaksanaan sesuai dengan jadwal. 

b. Fasilitas dan sarana kegiatan memadai. 

c. Panitia melayani peserta dengan baik. 

6. 
Kepuasan Umum 

Peserta Kegiatan 

a. Peserta merasa puas dengan keseluruhan kegiatan. 

b. Kegiatan sesuai harapan peserta. 

c. Peserta bersedia mengikuti kegiatan serupa di masa mendatang. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil dari berbagai rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan 

mengenai Wiel Coerver Methods: Strategi Pengembangan Skill Bermain Sepakbola Anak Usia 10-12 Tahun 

akan dijabarkan secara detail pada berikut ini: 
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1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan menghasilkan rencana pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang terstruktur, 

relevan, dan terarah. Tersusunnya program kegiatan pengabdian yang akan dilaksanakan, kepastian 

anggaran, tenaga, waktu, jadwal kegiatan, dan strategi komunikasi dengan mitra. Selain itu, materi serta 

peralatan kegiatan pengabdian telah tersusun dengan baik dan siap dilaksanakan. Tersusunnya indikator 

keberhasilan, alat ukur keberhasilan, dan alat ukur kepuasan peserta kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. Lebih lanjut, data pretest peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah terkumpul. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat Wiel Coerver Methods: Strategi Pengembangan Skill 

Bermain Sepakbola Anak Usia 10-12 Tahun ini memberikan dampak positif dan signifikan bagi mayoritas 

peserta kegiatan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil peningkatan pengetahuan dan keterampilan menyusun 

program latihan (pretest-posttest). Secara detail, hasil perolehan dan peningkatan pengetahuan serta 

keterampilan menyusun program latihan peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat akan diulas pada 

berikut ini. 

a. Pengetahuan 

Deskripsi data dari hasil pretest-posttest pada variabel pengetahuan peserta kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat akan disajikan pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 4. Tingkat Pengetahuan Pelatih (Pretest-Posttest) 

Pretest Posttest 

Mean Min Max Mean Min Max 

43 24 63 74 37 96 

Interval Kategori Frekuensi % Interval Kategori Frekuensi % 

< 20 Sangat Kurang 0 0 < 20 Sangat Kurang 0 0 

20-40 Kurang 19 73 20-40 Kurang 2 8 

41-60 Cukup 6 23 41-60 Cukup 7 27 

61-80 Baik 1 4 61-80 Baik 11 42 

> 80 Sangat Baik 0 0 > 80 Sangat Baik 6 23 

Total 26 100 Total 26 100 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata dari hasil pretest 

pengetahuan peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah 43 sementara itu, pada hasil 

posttest menunjukkan peningkatan nilai rata-rata menjadi 74. Pengetahuan pelatih mengalami 

peningkatan nilai rata-rata sebesar 31 poin. Selain itu, distribusi frekuensi juga mengalami peningkatan 

yang signifikan. Data pretest menunjukkan bahwa terdapat 19 peserta yang pengetahuannya tergolong 

kurang, kemudian pada posttest terdapat 2 peserta yang memiliki tingkat pengetahuan kurang. 

Selanjutnya, data pretest menunjukkan bahwa terdapat 6 peserta yang pengetahuannya tergolong cukup, 

namun pada data posttest jumlah peserta yang pengetahuannya tergolong cukup menjadi 7 peserta. 

Kemudian, data pretest menunjukkan bahwa terdapat 1 peserta yang pengetahuannya tergolong baik, 

pada data posttest terdapat peningkatan jumlah peserta yang pengetahuannya tergolong baik, yaitu 

sebanyak 11 peserta. Lebih lanjut, data pretest menunjukkan tidak terdapat peserta yang pengetahuannya 

tergolong sangat baik, namun pada data posttest jumlah peserta yang pengetahuannya tergolong sangat 
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baik mengalami peningkatan menjadi 6 peserta. Secara keseluruhan, hasil tersebut menunjukkan bahwa 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan terbukti efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan pelatih mengenai metode latihan sepakbola yang sesuai dengan karakteristik pemain usia 

10-12 tahun yaitu metode latihan sepakbola berbasis Wiel Coerver Methods. Hasil pretest-posttest 

variabel pengetahuan pelatih ditampilkan dalam bentuk diagram batang pada berikut ini: 

 

 
Gambar 2. Tingkat Pengetahuan Peserta Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

b. Keterampilan 

Deskripsi data dari hasil pretest-posttest pada variabel keterampilan menyusun program latihan 

yang baik peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat akan disajikan pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 5. Tingkat Keterampilan Pelatih (Pretest-Posttest) 

Pretest Posttest 

Mean Min Max Mean Min Max 

47 35 83 71 32 92 

Interval Kategori Frekuensi % Interval Kategori Frekuensi % 

< 20 Sangat Kurang 0 0 < 20 Sangat Kurang 0 0 

20-40 Kurang 14 53 20-40 Kurang 2 8 

41-60 Cukup 9 35 41-60 Cukup 4 15 

61-80 Baik 2 8 61-80 Baik 16 62 

> 80 Sangat Baik 1 4 > 80 Sangat Baik 4 15 

Total 26 100 Total 26 100 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata dari hasil 

pretest keterampilan menyusun program latihan yang baik peserta kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat adalah 47, sementara itu, hasil posttest menunjukkan peningkatan nilai rata-rata menjadi 71. 

Peningkatan nilai rata-rata yang didapatkan sebesar 24 poin. Selain itu, distribusi frekuensi juga 

mengalami peningkatan yang signifikan. Data pretest menunjukkan bahwa terdapat 14 peserta yang 

keterampilannya tergolong kurang, kemudian pada data posttest terdapat 2 peserta yang memiliki tingkat 

keterampilan kurang. Selanjutnya, data pretest menunjukkan bahwa terdapat 9 peserta yang 

keterampilannya tergolong cukup, pada data posttest terdapat 4 peserta yang keterampilannya tergolong 
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cukup. Kemudian, data pretest menunjukkan bahwa terdapat 2 peserta yang keterampilannya tergolong 

baik, pada data posttest terdapat peningkatan jumlah peserta yang keterampilannya tergolong baik, yaitu 

sebanyak 16 peserta. Lebih lanjut, data pretest menunjukkan bahwa terdapat 1 peserta yang 

pengetahuannya tergolong sangat baik, pada data posttest jumlah peserta yang keterampilannya 

tergolong sangat baik mengalami peningkatan menjadi 4 peserta. Secara keseluruhan, hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan terbukti efektif 

dalam meningkatkan keterampilan pelatih dalam menyusun program latihan sepakbola yang baik dan 

sesuai dengan karakteristik pemain usia 10-12 tahun yaitu dengan metode latihan sepakbola berbasis 

Wiel Coerver Methods. Hasil pretest-posttest variabel keterampilan pelatih dalam menyusun program 

latihan sepakbola yang baik ditampilkan dalam bentuk diagram batang pada berikut ini: 

 

 
Gambar 3. Tingkat Keterampilan Peserta Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

 
Gambar 4. Penyampaian Materi pada Tahap Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
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Gambar 5. Praktik Menyusun Program Latihan Sepakbola Berbasis Wiel Coerver Methods 

 

 
Gambar 6. Presentasi Hasil Program Latihan yang Telah Disusun Peserta 

 

3. Tahap Evaluasi 

Berdasarkan hasil evaluasi dari rangkaian kegiatan yang telah dilakukan, kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dengan judul “sosialisasi metode latihan sepakbola berbasis Wiel Coerver Methods” 

telah selesai dilaksanakan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tersebut terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan pelatih mengenai metode latihan berbasis Wiel Coerver Methods dan 

keterampilan pelatih dalam menyusun program latihan yang baik berbasis Wiel Coerver Methods. Selain 

itu, pada tahap evaluasi tim pengabdian kepada masyarakat mengungkap adanya kepuasan dari peserta 

kegiatan. Hal tersebut berdasarkan hasil pengisian kuesioner kepuasan peserta kegiatan yang telah 

dianalisis bersama-sama oleh tim pengabdian kepada masyarakat, hasilnya dapat dilihat pada tabel dan 

gambar diagram di bawah ini: 

 

Tabel 6. Tingkat Kepuasan Peserta terhadap Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Interval Kategori 

Aspek 

Materi Narasumber 
Metode 

& Media 

Manfaat 

Kegiatan 
Kegiatan 

Kepuasan 

Umum 

Frekuenasi (%) 

< 20 

Sangat 

Kurang 

Puas 

0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 

20-40 
Kurang 

Puas 
0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 
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41-60 Cukup 3 (12%) 14 (54%) 9 (35%) 8 (31%) 12 (47%) 3 (12%) 

61-80 Puas 17 (65%) 8 (31%) 10 (38%) 13 (50%) 10 (38%) 19 (73%) 

> 80 
Sangat 

Puas 
6 (23%) 4 (15%) 7 (27%) 5 (19%) 4 (15%) 4 (15%) 

Total 26 26 26 26 26 26 

% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 

 

 
Gambar 7. Tingkat Kepuasan Peserta Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan topik “Wiel Coerver Methods: Strategi 

Pengembangan Skill Bermain Sepakbola Anak Usia 10-12 Tahun” memberikan dampak terhadap peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan pelatih dalam menyusun program latihan sepakbola usia 10–12 tahun. Hasil 

pretest–posttest menunjukkan adanya peningkatan rata-rata sebesar 31 poin pada aspek pengetahuan dan 24 

poin pada aspek keterampilan. Hasil ini sejalan dengan temuan Alif et al., (2025) yang menjelaskan bahwa 

kegiatan sosialisasi dan edukasi berbasis praktik langsung mampu meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan secara nyata dalam konteks pengembangan olahraga di tingkat akar rumput. Metode sosialisasi 

dan edukasi interaktif dan berbasis demonstrasi efektif meningkatkan kemampuan pelatih dalam menerapkan 

teori kepelatihan ke dalam praktik nyata (Orsega-Smith et al., 2023; Andriadi & Putranto, 2023; Firmansyah 

et al., 2025). Lebih lanjut, sosialisasi dan edukasi berbasis praktik kolaboratif berkontribusi terhadap 

peningkatan motivasi serta keaktifan pelatih dalam merancang program latihan anak usia dini (Li et al., 2025). 

Peningkatan pada aspek pengetahuan pelatih tidak lepas dari pendekatan sosialisasi dan edukasi yang 

digunakan dalam kegiatan ini. Metode ceramah interaktif, diskusi, serta praktik langsung menjadi kombinasi 

yang efektif dalam menyampaikan konsep Wiel Coerver Method kepada peserta. Sosialisasi dan edukasi 

pelatih olahraga yang efektif mengintegrasikan unsur pengetahuan dan praktik secara bersamaan guna 

mendukung penerapan teori ke praktik nyata (Németh et al., 2024). 

Peningkatan juga terjadi pada keterampilan pelatih dalam menyusun program latihan berbasis Wiel 

Coerver Method. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pelatih mampu menyesuaikan materi latihan dengan 

karakteristik anak usia 10–12 tahun, seperti rekomendasi Almonacid-Fierro et al., (2024), bahwa program 

latihan usia dini harus berfokus pada teknik dasar dan koordinasi sebelum menuju aspek taktik dan fisik. Selain 
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itu, penggunaan variasi latihan yang menyenangkan sesuai prinsip Coerver menjadikan proses latihan lebih 

menarik dan memotivasi anak untuk berlatih secara konsisten (Klatt et al., 2025). 

Hasil survei kepuasan menunjukkan mayoritas peserta menyatakan mereka “Puas” hingga “Sangat 

Puas” terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. Kondisi ini menegaskan efektivitas kegiatan PKM dalam 

memenuhi kebutuhan peserta. Keberhasilan program pengabdian tidak hanya diukur dari hasil angka semata, 

melainkan juga dari tingkat kepuasan dan relevansi kegiatan terhadap kebutuhan peserta (Rusli et al., 2024). 

Hasil ini mengindikasikan bahwa rangkaian kegiatan pengabdian telah berhasil menjawab tantangan pelatih 

dalam meningkatkan kualitas latihan teknik dasar di tingkat akar rumput. 

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini menunjukkan keberhasilan penerapan Wiel Coerver Method 

sebagai pendekatan modern yang efektif untuk meningkatkan kompetensi pelatih sepakbola usia dini. Kegiatan 

ini juga memperkuat bukti empiris bahwa program sosialisasi dan edukasi berbasis partisipatif mampu 

mendorong perubahan perilaku profesional dalam praktik kepelatihan (Sudarmanto et al., 2023). Ke depan, 

kegiatan sejenis dapat dikembangkan melalui pelatihan lanjutan yang berfokus pada implementasi latihan 

sepakbola berbasis Wiel Coerver Methods dalam perencanaan program latihan jangka program latihan. Dengan 

demikian, kegiatan PKM ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kompetensi individu pelatih, tetapi 

juga mendukung pengembangan ekosistem pembinaan sepakbola usia dini di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Kegiatan pengabdian ini memberikan dampak bagi mitra berupa meningkatnya kapasitas pelatih yang 

dimiliki mitra dalam merancang program latihan yang sistematis, terstruktur, dan sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak usia 10–12 tahun. Pelatih tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual mengenai Wiel 

Coerver Methods, tetapi juga memiliki keterampilan aplikatif dalam mengimplementasikan prinsip ball 

mastery, koordinasi, dan pengembangan teknik dasar secara progresif. Program ini berpotensi dikembangkan 

melalui skema pelatihan lanjutan, mentoring periodik, serta penyusunan modul standar berbasis metode 

Coerver yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam kurikulum latihan sekolah sepakbola. Kegiatan ini 

sangat memungkinkan untuk direplikasi di wilayah lain, khususnya pada komunitas pelatih sepakbola usia 

dini, karena desainnya adaptif terhadap kebutuhan lokal dan berorientasi pada peningkatan kompetensi.  

D. PENUTUP 

Simpulan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

mayoritas pelatih mengalami peningkatan dalam hal pengetahuan serta pemahaman mengenai apa itu metode 

latihan sepakbola untuk anak usia 10-12 tahun berbasis Wiel Coerver Methods dan langkah-langkah dalam 

menyusun program latihan. Peningkatan juga terjadi pada keterampilan pelatih dalam menyusun program 

latihan sepakbola untuk anak usia 10-12 tahun. Mayoritas pelatih puas dengan adanya kegiatan pengabdian ini 

dan mengaharapkan kegiatan dilakukan lagi di masa yang akan datang. Keberhasilan tersebut tidak lepas dari 

faktor tingginya minat, motivasi, dan antusiasme pelatih dalam mempelajari metode latihan sepakbola untuk 

anak usia 10-12 tahun berbasis Wiel Coerver Methods dan cara menyusun program latihan yang baik. Dampak 

nyata dari kegiatan pengabdian ini bagi masyarakat luas adalah bertambahnya pengetahuan, dan keterampilan 

dalam menyusun program latihan yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan sepakbola saat ini untuk 

mengembangkan potensi atlet sepakbola Daerah Istimewa Yogyakarta menuju prestasi pada level atas serta 
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menyiapkan atlet menuju level profesional. 
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